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1  Latar Belakang Masalah
Wabah corona yang datang ke Indonesia pada awal tahun 2020 membawa
rabahan terhadap sektor krusial di Indonesia. Misalnya penerimaan pendapatan
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UMKM menjadi salah satu pemasukan pajak yang cukup besar bagi negara,
mengingat jumlah UMKM yang ada di Indonesia sangatlah banyak. Sektor UMKM
menyumbang 60% terhadap produk domestik bruto Indonesia (PDB). Data
Kementerian Koperasi dan UMKM per 2019, UMKM berkontribusi sebesar Rp

8400 triliun dari Rp14.000 triliun PDB Indonesia atau setara dengan 60,34 persen.



Di wilayah Jawa Timur sendiri sektor Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)
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norma aturan yang berlaku. Jika kesadaran pajak semakin tinggi, maka akan
meningkatkan kepatuhan wajib pajak.

Selain kesadaran pajak, pemerintah juga menghendaki masyarakat untuk

meningkatkan kepatuhan perpajakannya dengan mengeluarkan insentif pajak yang



dapat meringankan wajib pajak UMKM dalam hal pajak. Sejak awal tahun 2020
pandemi virus korona atau Covid — 19 telah memberikan dampak negatif yang
cukup signifikan dalam perekonomian di Indonesia. Basyari (2020) menjelaskan
mhgla pandemi Covid — 19 berdampak pada semua sektor termasuk UMKM.
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Pemberian insentif yang disertai sanksi akan mempengaruhi kepatuhan
wajib pajak terutama para pelaku UMKM. Pemberian insentif yang diberikan oleh
pemerintah bertujuan menjaga dan memulihkan kestabilan ekonomi Nasional.
P,gr@rlntah memberikan insentif berupa PPh final berdasarkan PP23 Ditanggung
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Latar belakang yang dipaparkan maka diketahui bahwa UMKM di Surabaya

ena dampak akibat wabah COVID-19 dan hal ini memicu terjadinya
t\aaﬂ/n ketidakpatuhan pajak. Ketidakpatuhan pajak ini dapat dipengaruhi oleh
berbagai hal seperti yang diuraikan dalam penelitian terdahulu yaitu seperti insentif
pajak, kesadaran pajak, dan persepsi sanksi pajak., maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan mengangkat judul “Pengaruh Insentif Pajak,

Kesadaran Pajak, dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan pajak UMKM



Selama Masa Pandemi Covid — 19 tahun 2020 — 2021 (Studi Kasus KPP

Sawahan Surabaya).”

Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
pakah insentif pajak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak UMKM selama

a pandemi covid-19 tahun 2020 -2021?

Biku.

ah kesadaran pajak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak UMKM selama
a pandemi covid-19 tahun 2020 -2021?
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E’I’u;uan Penelitian

'ETUJuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

r%uk mengetahui pengaruh insentif pajak terhadap kepatuhan pajak UMKM
Emsa pandemi covid -19 tahun 2020 - 2021.

ntuk mengetahui pengaruh kesadaran pajak terhadap kepatuhan pajak UMKM
i masa pandemi covid — 19 tahun 2020-2021.

Untuk mengetahui pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan pajak UMKM di
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1. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan pertimbangan bagi masyarakat untuk dapat mempertahankan

usahanya pada masa pandemic ini. Dengan adanya fasilitas yang diberikan
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pemerintah berupa insentif pajak, masyarakat dalam memilih pilihan yang
bijak apakah fasilitas dari pemerintah dapat membantu usaha para UMKM
tetap berjalan.

Memberikan sarana bagi pembaca dalam menambah pengertahuan
mengenai pengaruh Insentif pajak, Kesadaran pajak, Persepsi Sanksi pajak
terhadap kepatuhan pajak
. .Memberikan salah satu sarana bagi akademis menambah pengetahuan dan

refrensi akademik dalam proses belajar mengajar serta dapat menjadi

pengembangan dalam IImu Akuntansi Khususnya mengenai Pajak.
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selanjutnya yang bisa dipersiapkan saat suatu hari pandemi ini kembali

datang.
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